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ABSTRACT 
Black Orchid is an orchid endemic in West Kalimantan is currently declining presence, so the 
ex-situ conservation effort are needed. On of the efforts is to plant propagation by tissue culture 
methods. This research aimed to get the optimal concentration of Benzil Amino Purine (BAP) 
for the formation of a black orchid shoot multiplication by tissue culture methods. The research 
was conducted at the Biotechnology Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of 
Tanjungpura.  This study used a completely randomized design (CRD). BAP treatment consists 
of 6 levels of concentration namely 0 ppm, 0,25 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 1,25 ppm and 1,5 ppm. 
The observed variables included the time appeared shoots, number of shoots, and the number of 
leaves. The results showed that the concentrations of BAP on MS medium significantly affected 
the entire observation variables. The best concentration for a time appeared shoots and number 
of shoots was 1,5 and 1,25 ppm BAP, while the best concentration of BAP for number of leaves 
is 1,5 ppm. 
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PENDAHULUAN 
Anggrek hitam (Coelogyne 
pandurata Lindl) merupakan salah satu 
anggrek yang tersebar di Sumatera dan 
Kalimantan. Anggrek ini banyak 
diminati karena memiliki ciri khas yaitu 
bagian bunga yang berbentuk lidah 
(labellum) berwarna hitam. Potensi 
anggrek hitam sebagai tanaman hias 
yang bernilai ekonomi tinggi, 
menyebabkan anggrek ini sering 
dieksploitasi secara berlebihan. 
Anggrek di alam menjadi langka dan 
terancam punah karena efek langsung 
maupun tidak langsung dari aktivitas 
manusia termasuk pengkoleksian, 
perusakan habitat, dan hilangnya 
polliantor. (Maridass et al., 2010). 
Kultur jaringan merupakan salah 
satu alternatif yang tepat untuk 
melestarikan anggrek yang hampir 
punah seperti anggrek hitam. Melalui 
kultur jaringan perbanyakan anggrek ini 
bisa dilakukan secara massal, waktu 
relatif singkat, serta bibit yang 
dihasilkan dalam kondisi bebas hama 
penyakit serta memiliki sifat yang sama 
dengan induknya. Kultur jaringan tidak 
luput dari peranan media dan zat 
pengatur tumbuh (ZPT) yang 
digunakan. Menurut Wattimena (1992) 
penambahan zat pengatur tumbuh 
sitokinin dalam media tumbuh kultur 
jaringan berperan dalam proses 
pembelahan sel, polifersi tunas ketiak 
dan merangsang pembentukan tunas. 
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Peran sitokinin selain untuk memacu 
pembelahan sel pada kalus, sitokinin 
juga berperan dalam memacu 
morfogenesis, pembentukan tunas 
lateral, dan perluasan permukaan daun 
yang dihasilkan dari pembelahan sel, 
salah satu golongan sitokinin yang 
dapat digunakan adalah Benzil Amino 
Purin (BAP). Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan konsentrasi BAP 
yang terbaik untuk pembentukan 




Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Bioteknologi Kultur 
Jaringan Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura Pontianak selama enam 
bulan. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : Laminar Air Flow 
Cabinet (LAFC), autocalave, rotating 
shaker, timbangan analitik, botol kultur, 
gelas ukur, bunsen, magnetic stirer, 
erlenmayer, pH meter, pipet, pinset, 
scalpel, kamera dan alat tulis. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : Planlet anggrek Coelogyne 
pandurata, media Murashige and 
Skoog, ZPT BAP, agar-agar, alumunium 
foil, masker, KOH, HCL, spritus, 
alkohol 70 dan 90 %, tissue, karet 
gelang, plastik transparan, clean peak 
dan sarung tangan.   
 Penanaman eksplan terdiri dari 2 
kali penanaman yang dilakukan secara 
aseptik. 1) Penanaman ke media MS 
tanpa ZPT. Eksplan C.pandurata  yang 
telah dipilih sebagai sumber eksplan 
dikeluarkan dari botol kultur 
menggunakan pinset yang telah steril 
dan ditempatkan ke dalam petridis 
steril, selanjutnya eksplan dipisahkan 
dari eksplan lainnya secara aseptik dan 
ditanam dalam botol kultur yang berisi 
media MS tanpa ZPT dan di inkubasi 
selama ± 1 bulan dengan tujuan untuk 
menetralisir ZPT yang masih tertinggal 
dari subkultur sebelumnya. 2) 
Penanaman ke media perlakuan. Tunas-
tunas C. pandurata yang telah di 
inkubasi (pada tahap 1) selanjutnya 
ditanam ke media perlakuan. Pada 
media  perlakuan yakni dengan 
menambahkan BAP dan air kelapa 
sebanyak 20%. Penanaman eksplan ke 
dalam media perlakuan dilakukan 
menggunakan pinset, eksplan pada 
permukaan media ditekan sedikit 
supaya terjadi kontak langsung antara 
eksplan dengan media. Selanjutnya 
botol yang telah berisi eksplan ditutup 
menggunakan plastik transparan tahan 
panas dan diikat dengan karet gelang.  
Plastik penutup botol dirapikan 
menggunakan gunting dan ditutup rapat 
menggunakan clean peak untuk 
mencegah udara masuk ke dalam botol 
kultur. Botol-botol yang telah ditanami 
eksplan ditempatkan pada rak kultur 
atau rak tumbuh yang diberi penyinaran 
lampu neon 40 watt. Penyinaran 
dilakukan selama 15 jam/hari dengan 
suhu ruangan 250C. 
Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 6 taraf konsentrasi BAP yaitu : 
b0= 0 ppm, b1=0,25 ppm, b2= 0,5 ppm, 
b3= 1,0 ppm, b4=1,25 ppm, dan b5= 1,5 
ppm. Setiap masing-masing perlakuan 
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ditambahkan air kelapa sebanyak 20%. 
Perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan 
masing-masing terdiri dari 3 sampel 
sehingga didapat 72 unit percobaan.  
Variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah waktu muncul 
tunas (hari), jumlah tunas (buah), dan 
jumlah daun (helai). Data yang 
diperoleh dianalisis dengan analisis 
sidik ragam. Jika terdapat perbedaan 
nyata pada uji F dengan taraf 5%, maka 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 
(BNJ) untuk menentukan perlakuan 
terbaik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan terhadap variabel 
pertumbuhan eksplan C. pandurata 
pada media MS dengan konsentrasi 
BAP yang berbeda mampu memberikan 
pengaruh yang berbeda. Waktu muncul 
tunas ( 12,10 > F tabel ), jumlah tunas 
(7,65 > F tabel ),  dan jumlah daun ( 
9,35 > F tabel). Rangkuman hasil 




Tabel 1.  Rekapitulasi Analisis Sidik Ragam  Respon Pemberian  BAP Terhadap 
Waktu  Muncul Tunas (WMT), Jumlah Tunas (JT), dan Jumlah Daun 
(JD) pada Multiplikasi Tunas Coelogyne pandurata Secara Kultur 
Jaringan 
SK DB 
F hit F tabel 









Keterangan *  : Berpengaruh Nyata 
WMT  : Waktu Muncul Tunas 
  JT  : Jumlah Tunas 
JD  : Jumlah Daun 
Konsentrasi BAP berpengaruh 
nyata terhadap waktu muncul tunas, 
jumlah tunas, dan jumlah daun, 
sehingga dilanjutkan dengan uji BNJ 
5% pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Uji BNJ Pengaruh Beberapa Konsentrasi BAP Terhadap Waktu Muncul 
Tunas (WMT), Jumlah Tunas (JT), dan Jumlah Daun (JD) pada 
Multiplikasi Tunas Coelogyne pandurata Lindl secara Kultur Jaringan 
Konsentrasi BAP 
Rerata 
 WMT (Hari) JT (Buah) JD (Helai) 
b0 (0 ppm) 52,58 a 2,17 a 10,42 a 
b1 (0,25 ppm) 45,08 b 2,25 a 13,17 a 
b2 (0,5 ppm) 44,08 b 2,42 a 14,67 a 
b3 (1 ppm) 42,25 b 2,83 a 15,50 a 
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b4 (1,25 ppm) 40,13 bc 3,33 ab 19,67 a 
b5 (1,5 ppm) 36,00 c 4,25 b 24,50 b 
BNJ 5% 6,83 1,23 7,03 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ 5% 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
perlakuan BAP memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap waktu muncul 
tunas, jumlah tunas, dan jumlah daun 
sehingga dilanjutkan dengan uji beda 
nyata untuk melihat perbedaan pada 
setiap perlakuan. Menurut Brault 
(1999), sitokinin (termasuk BAP) 
merupakan komponen penting yang 
terlibat dalam mengontrol 
perkembangan tunas.  Peran sitokinin 
terhadap pertumbuhan sel adalah 
sebagai pengontrol ekspresi gen, 
pengembangan kloroplas, sintesa 
metabolit sekunder dan pertumbuhan 
tunas adventif pada kultur jaringan 
(Kieber, 2002). 
Pertumbuhan anggrek C. pandurata 
juga dipengaruhi oleh media yang 
digunakan. Hal ini menunjukan bahwa 
komposisi unsur hara yang terkandung 
dalam media MS mampu memenuhi 
kebutuhan hara yang diperlukan dan 
cocok untuk pertumbuhan anggrek C. 
pandurata. Adanya penambahan 
vitamin pada media MS yang digunakan 
juga berperan untuk mendorong 
pertumbuhan anggrek C. pandurata. 
Penambahan vitamin dalam kultur in 
vitro dapat mempercepat penambahan 
sel pada meristem akar dan sebagai 
koenzim dalam reaksi yang 
menghasilkan energi (Hendaryono dan 
Wijayani, 1994). George dan 
Sherrington (1984), menyatakan bahwa 
zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan 
tumbuhan untuk pertumbuhan 
morfogenesis secara in vitro ditentukan 
oleh interaksi dan keseimbangan antar 
zat pengatur tumbuh yang terdapat di 
dalam media dan hormon endogen yang 
terdapat didalam sel kultur. Miryam et 
al., (2008) berpendapat bahwa 
kemampuan hidup eksplan pada kultur 
in vitro sangat tergantung dari eksplan, 
jenis dan komposisi media serta 
kandungan zat pengatur tumbuh yang 
diberikan. 
Pertumbuhan tunas dan daun sangat 
erat kaitannya dengan sitokinin baik 
yang ditambahkan dari luar maupun 
yang tersedia didalam eksplan. Menurut 
Wattimena (1992), penambahan 
sitokinin dalam media tumbuh kultur 
jaringan berperan dalam proses 
pembelahan sel, poloferasi tunas ketiak, 
merangsang pembentukan tunas, 
memacu morfogenesis, pembentukan 
tunas lateral, dan perluasan permukaan 
daun yang dihasilkan dari pembelahan 
sel. Pertumbuhan tunas dan daun erat 
kaitannya dengan sitokinin baik yang 
ditambahkan dari luar maupun yang 
tersedia didalam eksplan.  Hasil 
penelitian ini menunjukan pemberian 
BAP berpengaruh nyata dengan 
perlakuan lainnya pada konsentrasi 1,5 
ppm BAP pada anggrek C.pandurata 
Lindl eksplan berupa tunas mampu 
memberikan pengaruh terbaik terhadap 
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persentase hidup eksplan, waktu 
terbentuk tunas, jumlah tunas, serta 
penambahan jumlah daun. Hasil 
penelitian ini menunjukan pemberian 
BAP 1,5 dan 1,25 ppm BAP merupakan 
perlakuan terbaik untuk waktu muncul 
tunas dan jumlah tunas, sedangkan 
jumlah daun ditunjukan oleh perlakuan 
1,5 ppm BAP. Berdasarkan penelitian 
Pant and Thapa (2012), pemberian BAP 
1- 1,5 ppm BAP pada anggrek 
Dendrobium primulinum Lindl eksplan 
berupa tunas merupakan perlakuan 
paling efektif untuk multiplikasi tunas, 
dengan rerata 3,50 tunas/eksplan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa BAP mampu 
memberikan pengaruh pada multiplikasi 
tunas Coelogyne pandurata pada media 
MS. Konsentrasi terbaik untuk waktu 
muncul tunas dan jumlah tunas adalah 
1,5 dan 1,25 ppm BAP, sedangkan 
jumlah daun ditunjukan oleh 
konsentrasi 1,5 ppm BAP.  
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